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ABSTRAK 
Daun Sirsak (Annona muricata Linn), Annonaceae telah diketahui memiliki kemampuan 
meredam  radikal bebas yang kuat dan bisa dikembangkan menjadi sediaan farmasi 
antioksidan. Pembentukan nanopartikel dari ekstrak akan meningkatkan stabilitas, 
kemampuan mukoadhesif dan penetrasi ekstrak sehingga dapat meningkatkan efektifitasnya. 
Pembuatan nanopartikel dilakukan dengan melarutkan kitosan dalam larutan asam asetat 
glasial 1%, dan dicampurkan dengan infus daun sirsak. Suspensi nanopartikel ekstrak daun 
sirsak dikeringkan dengan menggunakan alat pengering semprot. Hasil evaluasi nanopartikel 
ekstrak diperoleh ukuran partikel 131,23 ± 1,81%, indeks polidispersitas 0,3 – 0,4;  padatan 
total 0,47 %, warna coklat muda, bau khas ekstrak, rasa pahit, sifat serbuk halus, higroskopis, 
kadar air 6.86 ± 0,88%. Pemeriksaan aktivitas antioksidan pada nanopartikel ekstrak daun 
sirsak dengan menggunakan metode peredaman radikal bebas DPPH menunjukkan aktivitas 
antioksidan kuat dengan nilai 1C50 sebesar 80,98 bpj. 
Kata kunci : daun sirsak, Annona muricata Linn., DPPH, antioksidan, nanopartikel, kitosan 
PENDAHULUAN 
Berbagai penyakit degeneratif 
seperti diabetes, kanker, inflamasi 
jaringan, kelainan imunitas, infark jantung 
dan penuaan dini disebabkan tingginya 
kadar radikal bebas dalam tubuh. Radikal 
bebas yang merusak tubuh ini dapat 
dinetralisir oleh senyawa antioksidan. 
Antioksidan merupakan senyawa yang 
dapat menghambat oksigen reaktif dan 
radikal bebas dalam tubuh. Senyawa 
antioksidan ini akan menyerahkan satu 
atau lebih elektron kepada radikal bebas 
sehingga menjadi bentuk molekul yang 
normal kembali dan menghentikan 
berbagai kerusakan yang ditimbulkan. 
Dalam studi laboratorium, kehadiran 
antioksidan eksogen telah terbukti untuk 
mencegah kerusakan radikal bebas yang 
telah dikaitkan dengan perkembangan 
kanker.   
Tujuan pembuatan nanopartikel 
adalah sebagai pembawa (carrrier) agar 
zat berkhasiat dari ekstrak masuk ke 
dalam sistem peredaran darah tanpa 
kehilangan material aktif selama proses 
penghantaran untuk selanjutnya dibawa 
oleh darah menuju target pengobatan. 
Nanopartikel mempunyai ukuran di 
bawah 1 mikrometer sehingga dikenal 
dapat masuk kedalam sel dan memberikan 
aktivitas dan menunjukkan 
reprodisibilitas terapi yang baik. Selain 
itu, permukaan nanopartikel dapat 
dimodifikasi untuk sistem penargetan 
terhadap sel dan organ tertentu sehingga 
dapat menurunkan dosis dan 
toksisitasnya. Nanopartikel dpat tinggal di 
saluran cerna dalam waktu yang cukup 
lama sehingga dapat meningkatkan 
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bioavailabilitas dengan sifat 
mukoadhesifnya.   
Berbagai bagian organ tanaman 
sirsak Annona muricata Linn. 
(Annonaceae) secara luas digunakan  di 
dunia baik untuk manajemen, kontrol dan 
pengobatan sejumlah penyakit seperti 
antikonvulsan, anti-artritis, antiparasitik, 
antimalaria, hepatoprotektif dan aktivitas 
antidiabetes, termasuk  antikanker 
(Moghadamtousi SZ, etc., 2015). Studi 
pustaka menunjukkan bahwa daun 
Anonna muricata (sirsak) memiliki 
aktivitas antioksidan lebih kuat 
dibandingkan dengan A. squamosa dan A. 
reticulata. (Baskar., Indian J Exp Biol, 
2007). Dari penelitian sebelumnya telah 
dibuat ekstrak terstandar daun sirsak yang 
memiliki aktivitas antioksidan kuat 
(Desmiaty Y, 2015). Pada penelitian ini 
dibuat ekstrak infus daun sirsak kemudian 
ekstrak dienkapsulasi dengan teknologi 
nanopartikel. Nanopartikel yang 
mengandung ekstrak daun sirsak dijadikan 
serbuk kering dengan menggunakan 
pengering semprot. Untuk mengetahui 
aktivitas nanopartikel ekstrak daun sirsak 
secara in vitro, dilakukan pengujian 
aktivitas antioksidan terhadap ekstrak 
dengan menggunakan metode peredaman 




Simplisia kering daun sirsak 
(Annona muricata L.), DPPH (1,1-difenil-
2-pikrilhidrazil), dan Kitosan (Biotech 
Surindo), Asam asetat glasial 1% 
(Mallinckrodt) 
ALAT 
Alat pengering semprot (Bǘchi 
Mini Press-II), alat uji kadar air Karl-
Fischer (Metrohm 870 KF Titrino plus), 
Particle sizer DelsaNanoTM , dan alat uji 
kadar air Karl-Fischer (Metrohm  870 KF 
Titrino plus), Alat uji distribusi ukuran 
partikel (Testing sieve TSUTSUI), Alat 
uji sifat alir (Granule flow tester Autonics 
LE35) 
C. METODE PENELITIAN 
1. Pengumpulan dan penyediaan bahan 
penelitian 
Daun sirsak yang digunakan 
dalam penelitian ini diperoleh dari kebun 
balitro Cimanggu, Bogor dan dilakukan 
determinasi di Laboratorium Pusat 
Penelitian Biologi, Lembaga Ilmu 
Penelitian Indonesia, Cibinong 
2. Pembuatan infus daun sirsak 
Sebanyak 80 g simplisia daun 
sirsak dimasukkan ke dalam panci infus 
dan ditambahkan air sebanyak 1,6 L. 
Kemudian dipanaskan dalam tangas air 
selama 15 menit, dihitung mulai suhu di 
dalam panci mencapai 90oC, sambil 
sesekali diaduk. Infus diserkai dengan 
kain flanel selagi masih panas. Infus 
dipekatkan dengan vacum rotavapor pada 
suhu penangas 50˚C, rotasi 60 rpm, 
tekanan dalam vakum 35 mmHg. 
3. Pembuatan nanopartikel ekstrak daun 
sirsak dengan kitosan 
Kitosan sebanyak 1 gram 
dilarutkan dalam 100 mL asam asetat 
glasial 1% menggunakan magnetik stirrer 
sehingga diperoleh konsentrasi kitosan 
1%. Sebanyak 500 mg ekstrak daun sirsak 
dilarutkan dalam 135 mL  aquadest, 10  
mL etanol, dan 15 mL DMSO 1%, 
kemudian disaring. Selanjutnya, 
ditambahkan larutan kitosan 1% sebanyak 
80 mL sehingga konsentrasi kitosan 
menjadi 0,3% dalam magnetik stirrer rpm 
400 hingga terbentuk nanopartikel yang 
ditandai dengan kekeruhan yang homogen 
lalu tetap diatas magnetik stirrer selama 30 
menit agar didapat larutan nanopartikel 
ekstrak daun sirsak yang stabil. Kemudian 
diamati kestabilan larutan nanopartikel 
ekstrak daun sirsak selama 5 hari yang 
meliputi warna, kekeruhan dan endapan. 
4. Pemeriksaan ukuran dan distribusi 
partikel 
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Pemeriksaan ukuran dan 
distribusi partikel dengan menggunakan 
alat Particle sizer DelsaNanoTM 
5. Penentuan bobot padatan total 
nanopartikel ekstrak daun sirsak 
Sejumlah 20 mL suspensi 
nanopartikel ekstrak daun sirsak 
dimasukkan ke dalam cawan penguap 
yang telah dipanaskan sampai bobot tetap 
(W2), dimasukkan suspensi nanopartikel 
ekstrak daun sirsak, kemudian ditimbang. 
Selanjutnya suspensi nanopartikel 
dikeringkan dalam oven suhu 40oC 
sampai diperoleh bobot konstan (W1). 
Bobot padatan total dihitung dalam persen 
(%), dengan perhitungan sebagai berikut: 
% Padatan total =  X 100% 
Keterangan :W1 = Bobot cawan + serbuk 
kering 
  W2 = Bobot cawan kosong 
V = Volume suspensi nanopartikel  
 
6. Pembuatan serbuk kering nanopartikel 
ekstrak daun sirsak 
Nanopartikel ekstrak daun sirsak 
dimasukkan ke dalam alat pengering 
semprot dengan suhu inlet 1900C dan suhu 
outlet 900C 
7. Evaluasi serbuk kering nanopartikel 
ekstrak daun sirsak, meliputi: 
a. Pemeriksaan organoleptik 
Pengujian dilakukan dengan 
melihat warna, bau, dan rasa dari serbuk 
kering nanopartikel ekstrak daun sirsak 
b. Penetapan kadar air 
Ditimbang lebih kurang 30 mg 
serbuk kering nanopartikel ekstrak daun 
sirsak dan dimasukkan ke dalam alat 
moisturemeter Karl Fischer. 
8. Pemeriksaan aktivitas antioksidan 
serbuk kering nanopartikel ekstrak 
daun sirsak dengan menggunakan 
metode peredaman radikal bebas 
DPPH. 
a. Pembuatan larutan DPPH (0,4 
mM) 
Ditimbang lebih kurang 8 mg 
DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil), 
kemudian dilarutkan dengan metanol pro 
analisis hingga 50,0 mL, tempatkan dalam 
botol gelap. 
b. Pembuatan larutan blangko 
Dipipet 1 mL larutan DPPH 
(0,4mM) ke dalam labu tentukur 5,0 mL, 
kemudian ditambahkan metanol hingga 
tanda, lalu homogenkan.  
c. Pembuatan larutan uji 
Timbang 5,0 mg sampel 
kemudian dilarutkan dalam 5,0 mL 
metanol pro analisis (1000 bpj), larutan ini 
merupakan larutan induk. Dipipet 25,0μL, 
50,0μL, 125,0μL, 250,0μL dan 500,0 μL 
larutan induk ke dalam labu tentukur 5,0 
mL untuk mendapatkan konsentrasi 
sampel 5, 10, 25, 50 dan 100 μg/mL. Ke 
dalam masing-masing labu tentukur  
ditambahkan 1,0 mL larutan DPPH dan 
ditambahkan dengan metanol pro analisis 
sampai tanda, kemudian dihomogenkan.  
d. Pembuatan larutan vitamin C 
sebagai kontrol positif 
Timbang 5,0 mg vitamin C 
kemudian dilarutkan dalam 5,0 mL 
metanol pro analisis (1000 bpj), larutan ini 
merupakan larutan induk. Dipipet 10,0μL, 
20,0μL,30,0μL, 40,0μL, dan 50,0μL 
larutan induk ke dalam labu tentukur 5,0 
mL untuk mendapatkan konsentrasi 
sampel 2, 4, 6, 8, dan 10 μg/mL. Ke dalam 
masing-masing labu tentukur 
ditambahkan 1,0 mL larutan DPPH dan 
ditambahkan dengan metanol pro analisis 
sampai tanda, kemudian dihomogenkan. 
e. Uji aktivitas antioksidan  
Larutan uji dan kontrol positif 
dengan beberapa konsentrasi diinkubasi 
pada  suhu 37oC selama tepat 30 menit, 
serapan diukur pada panjang gelombang 
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Persentase inhibisi dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 




Perhitungan nilai IC50 dengan 
memasukkan nilai dari konsentrasi larutan 
uji (sumbu x) dan persen hambatan 
terhadap DPPH (sumbu y) kedalam 
persamaan garis regresi.  
HASIL PENELITIAN 
1. EVALUASI NANOPARTIKEL 
Diamati kestabilan larutan 
nanopartikel ekstrak daun sirsak selama 5 
hari yang meliputi warna, kekeruhan dan 
endapan. 
Tabel 1. Hasil pengamatan larutan nanopartikel ekstrak daun sirsak 
Parameter Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 Hari ke-5 
Warna Coklat muda Coklat muda Coklat muda Coklat muda Coklat muda 
Kekeruhan Stabil Stabil Stabil Stabil Stabil 
Endapan Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada 
Tabel 2 Hasil uji pemeriksaan serbuk nanopartikel ekstrak daun sirsak 
No Uji Hasil 
1 pemeriksaan ukuran partikel 131,23 ± 1,81% 
2 Indeks Polidispersitas 0,3 – 0,4 
3 % padatan total 0,47 % 
4 Warna Coklat muda 
5 Bau Khas ekstrak 
6 Rasa Pahit 
7 Sifat serbuk Halus, higroskopis 
8 Kadar air 6.86 ± 0,88% 
 
 
Suatu larutan nanopartikel 
dikatakan memiliki ukuran nanopartikel 
jika diameter berukuran 10-1000 nm. Data 
hasil uji pemeriksaan ukuran partikel pada 
larutan nanopartikel ekstrak daun sirsak 
menunjukkan ukuran partikel yang 
memenuhi syarat ukuran nanopartikel 
yaitu 131,23 ± 1,81%. Metode pembuatan 
yang digunakan mempengaruhi hasil yang 
didapat, pada penelitian ini digunakan 
metode gelasi ionik dengan pengaduk 
magnetik sehingga didapat larutan dengan 
ukuran partikel yang kecil dan homogen. 
Distribusi ukuran partikel 
dinyatakan dalam indeks polidispersitas 
dengan rentang nilai 0–1. Bila nilai indeks 
mendekati 0 menunjukkan disperse 
homogen sedangkan bila indeks lebih dari 
0,5 menunjukkan heterogenitas yang 
tinggi. Hasil pengujian menunjukkan 
suspensi nanopartikel yang ekstrak daun 
sirsak memiliki disperse yang relatif 
homogen.  
Perhitungan padatan total 
bertujuan untuk mengetahui dosis serbuk 
kering nanopartikel ekstrak daun sirsak 
yang dibutuhkan untuk 1x pakai. 
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Berdasarkan hasil dari pengeringan 
semprot suspensi nanopartikel, 
didapatkan berupa serbuk halus, 
higroskopis yang berwarna coklat muda, 
berbau khas ekstrak dan memiliki rasa 
yang pahit. Pemeriksaan kadar air serbuk 
kering nanopartikel ekstrak daun sirsak 
didapat kadar air rata-rata 6,86%. Kadar 
air ini memenuhi syarat kadar air untuk 
bahan alam. 
2. UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 
Aktivitas antioksidan diketahui 
dari nilai serapan beberapa konsentrasi 
sampel setelah direaksikan dengan larutan 
radikal bebas DPPH. Semakin rendah nilai 
IC50 berarti semakin tinggi aktivitas 
antioksidan sebagai peredam radikal 
bebas. 

















































Serbuk kering nanopartikel 
ekstrak daun sirsak 




Gambar 1. Grafik hubungan antara konsentrasi (x) dan % hambatan (y) pada BP Vitamin C 
dan  serbuk nanopartikel ekstrak daun sirsak. 
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KESIMPULAN 
1. Ekstrak infus daun sirsak dapat dibuat 
nanopartikel dengan ukuran partikel 
yang memenuhi syarat ukuran yaitu 
131,23 ± 1,81%, Indeks 
Polidispersitas 0,3 – 0,4;  padatan total 
0,47 %, Warna Coklat muda, Bau 
Khas ekstrak, Rasa Pahit, Sifat serbuk 
Halus, higroskopis, Kadar air 6.86 ± 
0,88%  
2. Nanopartikel ekstrak daun sirsak 
menunjukkan aktivitas antioksidan 
kuat dengan nilai 1C50 sebesar 80,98 
bpj. 
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